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INTISARI

CV.Tri Sakti adalah sebuah perusahaan karoseri bus yang terus berkembang
dengan memanfaatkan teknologi. Salah satunya adalah teknologi komunikasi yang
digunakan di dalam perusahaan yaitu teknologi VolP. VolP adalah salah satu
layanan panggilan suara dengan membuat setiap klien dapat melakukan panggilan
yang ditransmisikan menggunakan jaringan Internet Protocol.

Jaringan CV. Tri Sakti memiliki insfrastruktur yang memungkinkan untuk
menggunakan fasilitas layanan VolP baik melalui telepon konvensional ataupun
smartphone. VolP memiliki beberapa metode kompresi data audio yang disebut
dengan codec diantaranya codec G711u, G711a, G726, Opus dan Speex. Kelima
codec tersebut adalah codec yang akan digunakan pada penelitian ini. Dalam
penelitian ini akan digunakan beberapa parameter yaitu delay, jitter dan packet loss.
Selain itu peneliti juga akan mempertimbangkan faktor kejernihan suara dan
stabilitas codec untuk mengetahui codec yang paling tepat.

Data hasil penelitian menunjukkan masing-masing codec memiliki nilai
parameter delay, jitter dan packet loss tidak berbeda cukup jauh dan perbandingan
antar skenario tidak konstan. Namun dari kejernihan dan stabilitas data G711u
adalah yang terbaik. Sedangkan Speex dan Opus tidak dapat diterapkan di CV. Tri
Sakti karena tidak dapat diterapkan di telepon konvensional. Hal ini membuat
peneliti menggunakan G711u sebagai codec pada layanan VolP CV. Tri Sakti
karena G71lu-memiliki kejernihan suara dan stabilitas data yang paling baik
dibandingkan-dengan G711a dan G726 serta memiliki jitter dan delay dengan
kategori sangat bagus menurut standarisasi TIPHON.
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INTISARI

CV.Tri Sakti adalah sebuah perusahaan karoseri bus yang terus berkembang
dengan memanfaatkan teknologi. Salah satunya adalah teknologi komunikasi yang
digunakan di dalam perusahaan yaitu teknologi VolP. VolP adalah salah satu
layanan panggilan suara dengan membuat setiap klien dapat melakukan panggilan
yang ditransmisikan menggunakan jaringan Internet Protocol.

Jaringan CV. Tri Sakti memiliki insfrastruktur yang memungkinkan untuk
menggunakan fasilitas layanan VolP baik melalui telepon konvensional ataupun
smartphone. VolP memiliki beberapa metode kompresi data audio yang disebut
dengan codec diantaranya codec G711u, G711a, G726, Opus dan Speex. Kelima
codec tersebut adalah codec yang akan digunakan pada penelitian ini. Dalam
penelitian ini akan digunakan beberapa parameter yaitu delay, jitter dan packet loss.
Selain itu peneliti juga akan mempertimbangkan faktor kejernihan suara dan
stabilitas codec untuk mengetahui codec yang paling tepat.

Data hasil penelitian menunjukkan masing-masing codec memiliki nilai
parameter delay, jitter dan packet loss tidak berbeda cukup jauh dan perbandingan
antar skenario tidak konstan. Namun dari kejernihan dan stabilitas data G711u
adalah yang terbaik. Sedangkan Speex dan Opus tidak dapat diterapkan di CV. Tri
Sakti karena tidak dapat diterapkan di telepon konvensional. Hal ini membuat
peneliti menggunakan G711u sebagai codec pada layanan VolP CV. Tri Sakti
karena G71lu-memiliki kejernihan suara dan stabilitas data yang paling baik
dibandingkan-dengan G711a dan G726 serta memiliki jitter dan delay dengan
kategori sangat bagus menurut standarisasi TIPHON.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

CV. Trisakti adalah perusahaan yang berjalan di bidang pembuatan bus.
Dalam menjalankan bisnisnya, perusahaan ini sudah cukup memanfaatkan
teknologi sebagai sarana pendukung kelancaran bisnisnya. Khususnya
penggunaan email (google.com, yahoo.com) yang menjadi tumpuan utama
komunikasi intern perusahaan ini. Metode ini dirasa cukup merepotkan karena
dalam penggunaannya, email sangat memiliki ketergantungan pada adanya
koneksi Internet.

Penggunaan jaringan telepon sebagai tumpuan juga dirasa sudah tidak
bisa diandalkan. Hal ini terjadi karena CV. Tri Sakti melakukan pembangunan
area baru yang memiliki jarak lurus sekitar 500 meter dari posisi PBX. Hal ini
semakin memaksa penggunaan-email sebagai jalur utama komunikasi internal
CV. Tri Sakti walaupun email memiliki ketergantungan pada adanya koneksi
internet.

Permasalahan tersebut ditambah dengan jangkauan jaringan telepon
PSTN yang tidak memungkinkan penambahan ekstensi menuju area baru yang
berjarak kurang lebih 500 meter.

Dengan melihat pada permasalahan ini maka peneliti ingin mengatasi
permasalahan ini dengan menerapkan sistem VolP sehingga komunikasi yang
dilakukan-tidak lagi memiliki ketergantungan pada koneksi Internet. Sistem
VolIP yang kan diterapkan adalah komunikasi yang dilakukan melalui lokal area
atau hanya berada pada jaringan intranet CV. Trisakti.

Hasil dari penelitian yang dilakukan sebelumnya dirasa peneliti kurang
memberikan dampak bagi perusahaan karena teknologi yang diterapkan tidak
dapat dirasakan oleh semua karyawan yaitu memakai basis i0S. Tidak semua
karyawan memiliki smartphone berbasis i0S sebagai sarana menggunakan
VoIP. Oleh karena hal inilah peneliti memiliki keinginan untuk menerapkan
VolIP dengan pesawat telepon atau smartphone berbasis android sebagai alat



yang sudah tersedia di perusahaan. Sehingga penerapan VoIP ini menjadi
maksimal dan bisa dirasakan setiap karyawan yang membutuhkan.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka dapat
dirumuskan masalah yaitu :
a. Bagaimana perbandingan kualitas VolP dengan menggunakan G.711u,
G711a, G.726, Speex dan Opus ?
b. Codec apa yang paling tepat untuk digunakan dalam jaringan VolP
Trisakti ?
1.3. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah
a.  Implementasi VolP dilakukan pada jaringan CV. Tri Sakti.
b.  Client end user menggunakan smartphone, telepon konvensional dan
atau PABX.
c. Smartphone, telepon konvensional dan atau PABX terhubung ke
jaringan Wireless CV. Tri Sakti.
d. Jenis kompresi yang akan dibandingkan adalah G.711u, G711a,
G.726, Opus dan menggunakan codec Speex sebagai baseline.
e, Parameter yang digunakan untuk pengujian adalah parameter yaitu

packet delay, jitter, bandwidth, troughput dan packet loss.

1.4. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan jaringan VolP
dengan memilih algoritma kompresi yang paling tepat pada jaringan CV.
Trisakti.



1.5. Metode Penelitian
Penelitian dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu :
1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara survei lokasi dan
observasi. Survei lokasi dilakukan untuk mengetahui keadaan yang ada di
lokasi, mengenai hardware yang digunakan, software yang digunakan serta
setiap metode yang diterapkan dalam jaringan CV. Tri Sakti. Hal ini perlu
dilakukan untuk menentukan konfigurasi apa yang memungkinkan untuk
diterapkan dalam jaringan yang ada dan konfigurasi yang harus diubah
untuk mendapatkan hasil yang maksimal.

Sedangkan observasi dilakukan pada karyawan yang bersangkutan
dengan cara wawancara mengenai kebutuhan dan keinginan yang akan
diterapkan. Hal ini bertujuan supaya sistem yang dibuat tidak
mengesampingkan faktor user.

2. Analisis Data |

Analisis data dilakukan pada hasil pengumpulan data sehingga
ditemukan permasalahan yang harus ditemukan solusinya. Pada tahap ini
peneliti juga akan membuat hipotesa mengenai solusi sistem yang akan
diterapkan.. Hipotesa yang dibuat diharapkan telah memperhitungkan
kelemahan dan kelebihan dari jaringan yang sudah ada dan keinginan atau
requirements untuk jaringan VolP yang akan diterapkan. Hal ini berkaitan
dengan mampu atau tidaknya jaringan yang ada untuk dilakukan penerapan
jaringanVolP.

3. Desain Sistem

Dengan berpegang pada hasil analisis yang sudah dilakukan maka
pada tahap ini peneliti membuat perencanaan sistem yang akan diterapkan.
Dalam tahap ini dilakukan desain untuk 5 (lima) tipe codec yang dipilih.
Selain itu pemilihan dalam penambahan atau pengurangan hardware juga

dilakukan dalam tahap ini. Sehingga mempermudah tahap selanjutnya.



4. Implementasi dan Testing |

Pada tahap ini peneliti melakukan penerapan atas hasil desain sistem
yang telah direncanakan. Penerapan ini meliputi konfigurasi hardware dan
software yang digunakan. Pada tahap ini peneliti akan akan melakukan
implementasi bertahap. Implementasi bertahap yang dimaksudkan adalah
implementasi untuk salah satu codec terlebih dahulu lalu dilanjutkan testing
dan mencari kategori kualitas TIPHON untuk codec yang diterapkan.
Peneliti akan melakukan pengulangan terus menerus sampai keempat codec
berhasil dites dan telah didapat codec dengan kategori kualitas TIPHON
terbaik.

Pengujian dilakukan sesuai dengan penelitian berjudul Assessment
of VoIP Quality over Internet Backbones (P.Markopoulou, A. Tobagi, & J.
Karam, 2002). Pengujian ini menilai kualitas VVolP yang sudah terintegrasi
dengan memakai parameter delay, jitter, packet loss dan throughput.
Dengan mencari kedua data ini, peneliti dapat melihat apakah komunikasi
dapat digunakan dengan maksimal dengan tingkat delay yang terjadi dan
nilai packet loss yang didapat mewakili paket yang akan diterima untuk
setiap komunikasi. yang dilakukan. Besaran packet loss akan
mengindikasikan besarnya data yang tidak sampai pada tujuan. Penelitian
ini'menjelaskan bahwa range 0.5-10% adalah range packet loss yang masih
dapat diterima untuk sebuah komunikasi. Pengambilan data untuk
pengujian ini dilakukan untuk komunikasi dengan durasi 60ms. Pengujian
ini-dilakukan selama 30 kali. Hal ini dilakukan dengan asumsi peneliti juga
sudah dapat melihat ketahanan dari sistem yang diterapkan.
5. Analisis Data Il

Pada tahap ini dilakukan analisa terhadap data yang sudah didapat
pada tahap testing. Analisa dilakukan seperti pada penelitian yang
dilakukan oleh P.Markopoulou, A. Tobagi, dan J. Karam (2002). Dalam
penelitian ini dilakukan kajian lengkap sesuai dengan standar international
yang akan membuahkan kategori kualitas TIPHON yang akan menjadi

acuan dalam mengambil keputusan.



Analisis data dilakukan dengan cara memakai codec Speex sebagali
baseline-nya. Sebagai baseline, codec Speex dipakai sebagai acuan
pembanding sehingga didapat seberapa baik codec tersebut dinilai
berdasarkan parameter packet delay, jitter, bandwidth, troughput dan
packet loss. Pemakaian codec Speex sebagai baseline karena peneliti
merasa dibutuhkan codec yang sudah memiliki standarisasi secara
internasional.

6. Implementasi Il

Pada tahap ini dilakukan implementasi ulang pada codec yang
memiliki kategori kualitas TIPHON terbaik. Diharapkan pada tahap ini
sudah tidak banyak lagi perubahan karena pada dasarnya implementasi
yang dilakukan hanya mengulang pada tahap 4 yang berfokus pada codec
yang dipilih.

7. Final Testing

Pada tahap ini peneliti melakukan uji coba pada sistem yang telah
dibuat sehingga peneliti dapat memastikan bahwa sistem berjalan dengan
baik. Namun jika sistem ternyata memiliki bug, maka perancangan sistem
akan kembali lagi pada tahap awal. Final testing ini lebih berfokus pada
ketahanan jaringan yang telah diterapkan.

1.6. Sistematika Penulisan

BAB | PENDAHULUAN memberi gambaran tentang penelitian yang
akan dilakukan. Gambaran tersebut dijelaskan pada bagian latar belakang
masalah, rumusan masalah, batasan masalah, dan tujuan penelitian. Alasan
melakukan, awal dari timbulnya masalah dan pentingnya penelitian ini
dijelaskan dalam latar belakang masalah. Masalah yang menjadi fokus dari
penelitian atau masalah yang hendak diselesaikan dengan penelitian ini
dituliskan pada bagian rumusan masalah. Untuk memperjelas jangkauan
masalah dan hal-hal yang terkait dengan masalah, batasan-batasan dalam
melakukan penelitian dijabarkan dalam batasan masalah dan tujuan penelitian
dituliskan berikutnya



Bab 1l TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI terdiri dari
dua bagian utama, yakni Tinjauan Pustaka dan landasan teori. Tinjauan Pustaka
menguraikan berbagai teori yang didapatkan dari berbagai sumber pustaka yang
digunakan untuk penyusunan Tugas Akhir. Landasan teori memuat penjelasan
tentang konsep dan prinsip utama yang diperlukan untuk memecahkan masalah
riset dan merumuskan hipothesis apabila memang diperlukan. Landasan teori
berbentuk uraian kualitatif, model matematis, atau persamaanpersamaan yang
langsung berkaitan dengan permasalahan yang diriset. Hanya penjelasan yang
berhubungan dengan riset yang dilakukan yang perlu dicantumkan disini.

BAB Il : METODOLOGI PENELITIAN berisi mengenai rancangan
layanan VolP pada jaringan CV. Tri Sakti. Bab ini meneliti 2 codec yang akan
digunakan sebagai perbandingan yaitu codec G.711, G.726, G.729, Speex dan
Opus. Dalam melakukan perbandingan beberapa parameter yaitu packet delay,
jitter, bandwidth dan packet loss. Dalam pelaksanaannya peneliti mengambil
data menggunakan beberapa software.

Salah satunya adalah iperf, yaitu salah satu tool untuk mengukur
troughput bandwidth dalam sebuah link network, agar bisa dilakukan
pengukuran diperlukan Iperf yang terinstal point to point, baik disisi server
maupun client. Iperf sendiri bisa digunakan untuk mengukur performa link dari
sisi TCP maupun UDP.

Software lain yang digunakan adalah wireshark. Wireshark merupakan
Network Protocol Analyzer dan juga termasuk salat satu network analysis tool
atau packet sniffer. Wireshark mengizinkan pengguna mengamati data dari
jaringan yang sedang beroperasi atau dari data yang ada di disk, dan langsung
melihat / mensortir data yang tertangkap, mulai dari informasi singkat dan
rincian bagi masing-masing paket termasuk juga full header dan porsi data,
sanggup diperoleh. Dalam hal ini peneliti memakai wireshark untuk
mendapatkan data packet delay dan packet loss.

Setelah mendapatkan data tersebut, peneliti akan membandingkannya.
Perbandingan dilakukan pada data yang memiliki identitas durasi dan keadaan

yang sama sehingga dapat diketahui kompresi yang terbaik. Untuk mengetahui



tingkat kompresi yang terbaik, peneliti menggunakan tabel performansi yang
diambil dari TIPHON.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN memuat hasil
riset/implementasi, dan pembahasan/Analisis dari riset tersebut yang sifatnya
terpadu.

e Hasil riset/implementasi sedapat-dapatnya disajikan dalam bentuk
daftar, tabel, grafik, foto atau bentuk lain, dan ditempatkan sedekat-
dekatnya dengan pembahasan atau analisisnya agar dapat lebih mudah
menguraikan penjelasan.

e Pembahasan tentang hasil yang diperoleh berupa pnejelasan teoritis,
baik secara kualitatif, kuantitiaf, atau secara statistis. Sebaiknya hasil
riset dibandingkan juga dengan hasil riset terdahulu yang sejenis.

BAB IV : KESIMPULAN DAN SARAN merupakan pernyataan
singkat dan tepat yang dijabarkan dari hasil  Analisis kegiatan
riset/implementasi dalam penyusunan skripsi. Saran-saran untuk kegiatan
riset ke depan perlu juga diberikan. Saran-saran ini memuat aktifitas atau
langkah-langkah- kegiatan —dalam_ riset atau metode dan teknik
pengembangan yang belum dilakukan di dalam riset namun dirasa akan
memperbaiki kinerja sistem jika langkah-langkah tersebut dilaksanakan

pada riset. mendatang.



BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka beberapa
kesimpulan dapat diambil yaitu :

1. Hanya tiga codec yang dapat diterapkan pada jaringan CV. Tri Sakti yaitu
G711a, G711u dan G726 karena device klien yang digunakan adalah telepon
konvensional dan smartphone.

2. Implementasi tahap | membuktikan bahwa Codec'G711u memiliki nilai yang
paling baik jika dilihat dari parameter jitter yaitu 2,701550076 sedangkan
G711a memiliki nilai 3,09171838 dan G726 memiliki nilai 3,385554615.

3. Implementasi tahap I membuktikan bahwa Codec G711a memiliki nilai yang
paling baik jika dilihat dari parameter delay yaitu 6,194322ms sedangkan
G726 memiliki nilai 6,269455333 dan G711u memiliki nilai 7,074078667.

4. Implementasi tahap | membuktikan bahwa masing-masing codec memiliki
nilai packet loss yang sangat baik yaitu 0%.

5. Implementasi. tahap | membuktikan bahwa Codec G711lu dan G711u
memiliki untuk kejernihan suara lebih baik jika dibandingkan dengan G726.

6. Implementasi tahap Il membuktikan bahwa sistem VolP pada jaringan
intranet-CV. Tri Sakti sudah siap untuk digunakan dengan codec G711u

sebagai codec utama.

5.2. Saran

Masih ada beberapa tempat yang belum memiliki jaringan wifi sehingga
sistem VoIP belum dapat digunakan di setiap wilayah CV. Tri Sakti. Selain itu
adanya dua sistem yang berjalan bersama masih kurang efektif sehingga akan
lebih baik jika pengembangan selanjutnya adalah pemasangan gateway untuk
menghubungkan telepon PSTN dengan sistem VolP yang sudah ada.
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